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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja industri alat komunikasi
yang dilihat dari 1) perkembangan produktivitas tenaga kerja yang dicapai industri
alat komunikasi di Indonesia, 2) Perkembangan nilai tambah yang dihasilkan
industri alat komunikasi di Indonesia, 3) Perkembangan tingkat efisiensi produksi
yang dicapai industri alat komunikasi di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 1998-2007 kinerja
industri alat komunikasi mengalami perkembangan yang semu. Hal ini terlihat
dari 1) Meningkatnya produktivitas tenaga kerja yang digunakan 2) Menurunnya
nilai tambah yang dihasilkan, dan 3) Meningkatnya tingkat efisiensi yang dicapai.
Meningkatnya produktivitas tenaga kerja disebabkan oleh penurunan jumiah
tenaga kerja yang lebih besar daripada penurunan nilai output, dan meningkatnya
tingkat efisiensi disebabkan oleh penurunan biaya madya yang lebih besar
daripada penurunan nilai tambah.

Untuk meningkatkan kinerja industri alat komunikasi di Indonesia, penulis
menyarankan agar ditingkatkannya mutu sumber daya manusia, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas, nilai tambah, dan efisiensi.

Kata Kunci: Kinerja, Produktivitas Tenaga Kerja, Nilai Tambah dan Efisiensi.
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ABSTRACT

This research was intended to identify the performance of tclecommunication
equipment industries in Indonesia in the period of 1998 and 2007 in terms of their (1)
workforce productivity, (2) value addedness, and (3) efficiency level.

The research results show that the performance of the industrics seemed to experience
‘unreal’ development. Such development was marked by (1) increased workforce
deployment, (2) less valuc addedness, and (3) better efficiency level. Increased workforce
deployment was done by less number of workers than decreased output. The efficiency level

.

was achieved by less production costs than decreased value addedness.
The telecommunication equipment companies are recommended to improve their

humqp resources in order to increase their productivity, value addedness and efficiency.
/\\

Key words: productivity, human resources, value addedness, efficiency.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses multidimensional yang
mencakup beberapa perubahan total suatu masyarakat atau penyesuaian sistem
sosial secara keseluruhan baik itu struktur sosial, sikap masyarakat ataupun
institusi nasional, tanpa mengesampingkan kebutuhan dan keinginan dasar
(kecukupan, jati diri dan kebebasan), dengan tetap mengejar akselerasi
pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan serta pengentasan kemiskinan,
sehingga dapat tercipta suatu tatanan masyarakat yang sejahtera baik secara
material maupun secara spiritual (Todaro, 2000: 20)

Menurut para ahli ekonomi, bagi banyak negara sektor industri dianggap
sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu strategi yang
harus diterapkan dalam pembangunan biasanya berfokus pada usaha yang
menciptakan proses industrilisasi secara besar-besaran. Séhingga terkadang
mengorbankan pembangunan sektor pertanian (Todaro, 2000: 28)

Sektor industri sebaiknya dapat dijadikan sebagai sektor kunci dalam
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah atau negara, hal ini
cukup beralasan karena berbagai manfaat yang diberikan. Pertama, sektor industri
adalah satu-satunya sektor ekonomi yang biasa menghasilkan nilai tambah paling
besar, berarti penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB). Kedua, industri dapat dijadikan sebagai penarik (backward linkage) dan

pendorong (forward linkage) terhadap perkembangan dan pertumbuhan ouput di



sektor-sektor industri lainnya. Ketiga, industri merupakan sektor terpenting bagi

pengembangan teknologi yang selanjunya bisa disebarkan lewat efek limpahan

(spillover effect) ke sektor-sektor lainnya (Tambunan, 2006: 8)

Tabel 1.1
Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah)

No Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007 2008
I [Pertanian, Peternakan, Kehutanan | 545 163 ol 253 881.7] 262,402.8] 271,509.3| 284,620.7
dan Pcrikanan
2 |pertambangan dan Penggalian 160,100.5| 165222.6| 168,031.7] 171,278.4 172,442.7
3 |Industri Pengolahan 469,952.4] 491,561.4| 514,1003| 538,084.6] 557,764.
a. Industri Migas 51,583.9] 48,658.8] 47,8512 47,823.00 47,6627
b. Industri Bukan Migas 418368.5| 442,902.6| 466249.1 490,261.6( 510,101.7
4 |Listrik, Gas & Air Bersih 10,897.6]  11,584.1| 1225100  13,517.0]  14,993.
5 |Konstruksi 96,334.4] 103,598.4| 112,233.6] 121,8089] 130,951.6
6 |Perdagangan, Hotel & Restoran 271,1422]  293,654.0{ 312,518.7] 340437.1 363,813.5
7 |Pengangkutan dan Komunikasi 96,896.7 109,261.5| 124,808.9 1423267 165,905.5
a. Pengangkutan 62,4957 66,4047  70,796.0|  72,791.1]  74,786.9
b. Komunikasi 34,401.00 42,856.8] 54,0129 69,5356 91,118.6
S [k B e fags 51,1233 1612522 1700743 183,659.3 198,799
9 |rasa-jasa 152,906.1]  160,799.3| 170,705.4] 181,706.0| 193,024.3
a. Pemerintahan Umum 72,3236 73,700.1 76,618.4 80,778.2 843779
b. Swasta 80,582.5|  87,099.2|  94,087.0| 100,927.8 | 108,646.
Produk Domestik Bruto 1,656,516.8| 1,750,815.2| 1,847,126.7| 1,964,327.3| 2,082,315.
Produk Domestik Bruto Tanpa Migas| 1506,296.6| 1,605,261.8| 1,703,422.4| 1,821,757.7] 1,939,482.9

Sumber: BPS, PDB Tahun 2004-2008.

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, industri pengolahan merupakan lapangan

usaha terbesar penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB). Dimana pada tahun

2004 industri pengolahan memberikan kontribusi sebesar 28,37 persen dari total

Produk Domestik Bruto (PDB). Pada tahun 2005 pendapatan industri pengolahan

mengalami pertumbuhan yang positif sebesar 4,6 persen, disusul tahun 2006 dan

2007 yang mengalami pertumbuhan sebesar 4,58 persen dan 4,66 persen. Namun



jika dilihat dari persentase kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
sumbangan industri pengolahan terjadi pertumbuhan yang negatif. Yakni pada
tahun 2004 kontribusi industri pengolahan sebesar 28,37 persen dari total Produk
Domestik Bruto (PDB) menurun menjadi 28,07 persen padé tahun 2005.
Selanjutnya pada tahun 2006 dan 2007 juga terjadi penurunan menjadi 27,83
persen dan 27,39 persen. Menurunnya persentase kontribusi pendapatan dari
industri pengolahan disebabkan meningkatnya kontribusi dari sektor-sektor lain.

Berbagai studi menunjukkan adanya hubungan yang sangat erat antara
peran telematika dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Data yang
dihimpun oleh International Telecommunication Union (ITU) pada tahun 2002
dari sekitar 150 negara, menunjukkan bahwa kenaikan 1 persen tingkat penetrasi
(teledensity) telepon tetap (fixed line) akan menaikkan Produk Domestik Bruto
(PDB) sebesar 1,1 persen. Sallstrong Consulting dalam studinya di tahun 2001
menyampaikan bahwa setiap kenaikan 10 persen dalam tingkat pertumbuhan
pengeluaran untuk teknologi informasi (TI) akan menaikkan tingkat pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 13 persen. Secara umum, angka-angka
tersebut menggambarkan keterkaitan yang erat antara pembangunan telematika
dan pertumbuhan ekonomi (Tayyiba, 2004)

Seiring dengan semakin derasnya arus globalisasi, yang di dalamnya
dituntut adanya pertukaran informasi yang semakin cepat antar daerah dan negara,
membuat peranan telekomunikasi menjadi sangat penting. Telekomunikasi
sebagai wahana bagi pertukaran informasi akan semakin memperhatikan aspek

kualitas jasa. Selain itu perkembangan di bidang dupia informasi saat ini begitu



cepat, baik dilihat dari isi maupun teknologi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi (Sugiyono, 2009)

Masyarakat telah semakin memahami dan menyadari hak-haknya untuk
memperoleh informasi yang benar dan tepat waktu. Perangkat perundang-
undangan di bidang informasi, komunikasi dan media massa semakin menjamin
hak-hak masyarakat mendapatkan informasi yang diperlukannya (right to know)
dan kewajiban pemerintah untuk menyampaikan informasi publik yang
dibutuhkan oleh masyarakat (obligation to tell) sejalan dengan pengembangan
demokratisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pasal 28F UUD 1945
menyebutkan bahwa setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh
informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak
untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, menyampaikan
informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia. perkembangan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini secara mendasar telah
membawa implikasi terhadap perubahan dan pembaharuan kehidupan masyarakat
baik di bidang politik, ekonomi, sosial budaya maupun hankam. Di lain pihak,
industri media massa, baik pers maupun penyiaran, sudah mendapatkan kebebasan
dalam melaksanakan kontrol sosial politiknya, walaupun masih perlu didukung
oleh profesionalisme yang lebih memadai. Perpaduan antara kemajuan teknologi
informasi dan kebebasan media massa berpotensi besar untuk mendukung secara
kuat proses demokratisasi (Bappenas, 2006)

Dengan meningkatnya peranan telekomunikasi dan teknologi informasi,
secara langsung akan mempengaruhi permintaan terhadap alat komunikasi. Dan

meningkatnya penggunaan alat komunikasi tentu akan mempengaruhi  sisi



penawaran alat komunikasi yaitu produsen alat komunikasi dan perusahaan—
perusahaan dalam industri yang terkait. Namun kenyataannya berbeda,
meningkatnya peranan telekomunikasi dan teknologi informasi tidak diiringi
meningkatnya petumbuhan jumlah perusahaan dalam industri alat komunikasi di

Indonesia, seperti tercermin dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Jumlah Perusahaan Industri Alat Komunikasi di Indonesia
Periode 1998-2007
Tahun Perusahaan Perusahaan Jumlah Pertumbuhan
Industri Besar | Industri Sedang | Perusahaan (%)

1998 9 11 20
1999 8 8 16 -20,00
2000 8 i 15 -6,25
2001 6 9 15 0,00
2002 9 6 15 0,00
2003 11 6 17 11,76
2004 9 6 15 -11,76
2005 7 4 11 -26,67
2006 6 5 11 0,00
2007 3 5 8 2327

Sumber: BPS, Statistik Industri Besar Dan Sedang Tahun 1998-2007

Pertumbuhan jumlah industri alat komunikasi di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang negatif dari tahun 1998 hingga tahun 2007. Selama periode
tersebut pertumbuhan yang terjadi mencapai -9,68 persen pertahun. Dari 20
perusahaan yang beroperasi pada tahun 1998 turun menjadi 8 perusahaan yang
masih berproduksi pada tahun 2007. Adapun menurunnya jumlah perusahaan
dalam industri alat komunikasi, antara lain dipengaruhi oleh terjadinya krisis

moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1998.

Krisis tersebut berdampak pada banyaknya perusahaan yang tidak mampu

melanjutkan  produksinya sehingga harus menutup ataupun rr’xelikuk. an
restrukturisasi dengan menggabungkan satu perusahaan dengé.ﬁ pe wrl T au/1
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yang ada dalam industri alat komunikasi. Setelah krisis gap atau jarak antara
industri jasa telekomunikasi dan industri peralatan telekomunikasi semakain
melebar. Industri jasa telekomunikasi sudah mulai berkembang pesat terutama
jasa komunikasi bergerak. Sementara industri peralatan masih tetap bertahan
hidup (Ernawati, 2010).

Pertumbuhan jumlah perusahaan yang menurun dalam industri alat
komunikasi menimbulkan rasa keingintahuan mengenai kondisi yang terjadi, baik
dari produktivitas tenaga kerja, nilai tambah, dan tingkat efisiensi.

Prodiktivitas tenaga kerja memperlihatkan kualitas tenaga kerja dalam
kegiatan proses produksi, hal tersebut terlihat dari jumlah output yang dihasilkan.
Kemudian nilai tambah yang ciptakan dalam proses produksi memberikan
gambaran seberapa besar manfaat yang diterima produsen sebagai balas jasa
dalam mengolah bahan mentah atau bahan setengah jadi menjadi barang jadi.
Adapun besarnya nilai tambah yang dihasilkan, mempengaruhi tingkat efisiensi
yang dicapai oleh suatu industri, dimana tingkat efisiensi diperoleh dari
perbandingan nilai tambah dengan biaya madya yang dikeluarkan.

Berdasarakan latar belakang di atas maka dicoba untuk melakukan
penelitian mengenai produktivitas tenaga kerja, nilai tambah, dan tingkat efisiensi
produksi industri alat komunikasi di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini

diberi judul “ANALISIS KINERJA INDUSTRI ALAT KOMUNIKASI DI
INDONESIA (ISIC 32200)”.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 4dalah:

1.

Bagaimana perkembangan produktivitas tenaga kerja industri alat
komunikasi di Indonesia?
Bagaimana perkembangan nilai tambah yang dihasilkan oleh industri alat
komunikasi di Indonesia?
Bagaiman perkembangan tingkat efisiensi produksi industri alat

komunikasi di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukan di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui tentang kondisi yang terjadi dalam industri alat

komunikasi yang dilihat dari:

1

Perkembangan produktivitas tenaga kerja yang dicapai industri alat
komunikasi di Indonesia.
Perkembangan nilai tambah yang dihasilkan industri alat komunikasi di

Indonesia.

Perkembangan tingkat efisiensi produksi yang dicapai industri alat

komunikasi di Indonesia.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi penulis

Penelitian ini diharapan dapat menambah khasanah pengetahuan dan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai kinerja industri khususnya
produktivitas tenaga kerja, nilai tambah, dan efisiensi produksi.

Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan referensi
sebagai pembanding bagi penelitian selanjutnya yang masih berhubungan
dengan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi
umumnya dan khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi yang terus

berkembang terutama kaitannya dengan kinerja industri.
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